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PENGANTAR 

L 

Kegiatan penelitian mendukung pengembang& ilmu serta terapannya. Dalarn ha1 
ini, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk 
melakukan penelitian sebagai bagian integral dari kegiatan mengajarnya, baik yang secara 
langsung dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari surnber lain 
yang relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait. 

Sehubungan dengan itu, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang 
bekerjasama dengan Pimpinan Universitas, telah mernfasilitasi peneliti untuk 
melaksanakan penelitian tentang Pembangunan Karakter Peserta Didik Berbasis Nilai- 
Nilai Pancasila Melalui Pengembangan Model Pembelajaran Kewarganegaraan Pada 
Sekolah Dasar di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang., berdasarkan Surat Keputusan 
Rektor Universitas Negeri Padang Nomor : 190/H35/KP/2010 Tanggal 1 Maret 2010. 

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai 
permasalahan pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian 
tersebut di atas. Dengan selesainya penelitian ini, Lembaga Penelitian Universitas Negeri 
Padang akan dapat memberikan informasi yang dapat dipakai sebagai bagian upaya 
penting dalam peningkatan mutu pendidikan pada' urnumnya. Di samping itu, hasil 
penelitian ini juga diharapkan memberikan masukan bagi instansi terkait dalam rangka 
penyusunan kebijakan pembangunan. 

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pembahas usul dan laporan penelitian, 
kemudian untuk tujuan diseminasi, hai l  penelitian ini telah diseminarkan ditingkat 
Universitas. Mudah-mudahan penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilrnu pada 
urnumnya dan khususnya peningkatan mutu staf akademik Universitas Negeri Padang. 

Pada kesempatan ini, karni ingin mengucapkan 'terima kasih kepada berbagai pihak 
yang membantu terlaksananya penelitian ini, terutarna kepada pirnpinan lembaga terkait 
yang menjadi objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, dan tim pereviu 
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang. Secara khusus, kami menyampaikan 

' 

terima kasih kepada Rektor Universitas Negeri Padang yang telah berkenan memberi 
bantuan pendanaan bagi penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi dan kerjasama yang 
terjalin selama ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan sebagaimana yang 
diharapkan dan semoga kerjasama yang baik ini akan menjadi lebih baik lagi di masa yang 
akan datang. 

Terima kasih. 

Padang, Desember 2010 
Lembaga Penelitian 

Negeri Padang, 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk rnengungkapkan praktik pembelajaran Kewarganegaraan 
pada Sekolah Dasar di Kota Padang, dan mengetahui pola integrasi pendidikan karakter dalam 
setiap mata pelajaran yang ada untuk mengembangkan model pembelajaran Kewarganegaraan 
yang relevan untuk pendidikan karakter. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Adapun 
informan penelitian terdiri atas Guru Kelas yang mengajar pada kelas rendah dan Guru Kelas 
yang mengajar pada kelas tinggi, Kepala Sekolah, administrator sekolah dan para siswa. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tehnik observasi, wawancara, dan studi 
Dokumen. Selanjutnya data diandisis dengan menggunakan teknik analisis data kualitati f 
dengan Iangkah-langkah berikut: reduksi data, penyajian data, dan simpulan. 

Adapun hasil penelitian yang ditemukan bahwa: 1) Praktik Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegman pada Sekolah Dasar di Kecarnatan Koto Tangah Padang, lebih rnenekankan 
pada penyampaian materi sebagai tujuan utama pembelajaran, dan metode pembelajaran yang 
digunakan masih didominasi cerarnah, danya jawab dan diskusi, serta evaluasinya menekzmkan 
pencapaian kemarnpuan daya ingat dan hafalan siswa. 2) Pola integrasi pendidikan karakter 
dalam setiap mata pelajaran pada Sekolah Dasar di Kecamatm Koto Tangah Padang belum 
mempunyai pola yang jelas dan terencana dengan baik. 3) Model pembelajaran 
Kewarganegaraan yang relevan untuk pendidikan karakter juga belurn dipraktekkan. 
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A. Latar BeIakang Masalah 

Dalam sejarah perjalanan bangsa, Indonesia d i a l  memiliki kekayaan 

karakter, yaitu bangsa yang memiliki karakter pejuang, memiliki budaya gotong- 

ram, bmgsa yang ramah, mempercayai Tuhan, bstngsa yang betadab dan 

memiliki semangat kekeluargaan. Namun, negara clan seluruh pramta yang ada, 

temasuk agama behm berhasil melakukan rekayasa sosial etau transfomasi 

sehingga modal sosial ini tidak berubah menjadi etos kerja yang h a t  dengan sendi- 

sendi motal dan etika png f i r .  

Dalam pengamatan sehari-hari, justru kita menyakskin berbagai persoalm 

bmgm yang j& dari nilai-nilai luhur sebagai karakter bangsa hdonesia mebut.  

Konlpsi yang mas& merajalela, masisih adanya upaya disintegrasi, pemg antar 

s u b  pemg antar agama, t a w a n  antar kampungldesa, dan bahkan yang sangat 

memilukan terjadinya kisruh di Dewan Perwakilan Rakyat saat bersidang. Dari 

berbagai persoalan di atas, menjadi gadman 'bag kita bahwa masalah karakter 

bukan hanya tejadi pada masyarakat awam yang berpendidikan rendah, namun 

sudah menjdi masalah semua bangsa Indonesia dengan berbagai status sosial d m  

tingkat pendidikan. Fenomena merosotnya karakter bangsa tersebut dalam 

perkembangan sepuluh tahm t d i r  inl tidak bisa diatasi secara efektif oleh 

proses politik, sementara karakter harus menjadi fondasi bagi kecerdasan dan 

pengetahurn agar kecerdasan dan pengetahurn tersebut d i a b d i i  unt& 

kepentingan bangsa dan masyarakat. 



Di kalangan siswa, hingga sekarang dunia pendidikan masih diwarnai 

perilaku siswa membdos, berkelahi atau tawan, mencuri &XI mengmiaya, W g a  

mengkmsumsi minuman keras dm narkotika. Bahkan sudah ada gejata peredaran 

adegan porno yang diperankan d e h  para pelajar -pas 29 F&mari 20 10). 

Berdasarkan studi pendahuluan dengan beberapa guru SD di Rota Padang, 

diperoleh hfmasi W w a  sisura-siswa di SD pun wring memboh dengan 

berbngai alasan, malas mengerjakan PR, cuek dan kurang serius belajar, kurang 

kerja keras dm suka menconk& kurmg sopan terhadap guru, sering berkata k sa r  

dan brrhkan ada yang kotor (tabu), makin berani melawan guru, berhhong pada 

gum dm orang tua, kmmg tertib d m  Irurang disiplin (wawancm dengae guru). 

Sesungguhnya, pendidikan kmkter sudah dihkukan di sekolabsekolah, 

khususnya pada p b e l a j m  Kewargamqym~. Secara eksplkit ddm Undang 

undang Nomor 20 bhun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiwal ditegaskan 

bahwa "pada kurikulum pendidikan dasar, menengah dm pendidikan tinggi wajib 

memuat pendidikan kewarganegaraari". Pendidikan Kewmganegaraan tersebut 

dhndcsudkm untuk pembentukan karakter bangsa, sebagai bangsa yang beradab 

dengm memiliki rasa kebangsam dm cinta tanah air. Namun belum dapat 

dikatakan berhasil memba-ngun karakter peserta did% sebagaimana diharapkan. 

B e l h g a n  ini pendidhn hnk te r  kembali menjadi isu utama 

pendidikan, selain menjadi bagim dari proses pembentukan akhlak an& bangsa, 

pendidikan karakter ini pun diharapkan mampu menjadi pondasi utama d a h  

mensukseskm Indonesia Emas 2025. Bahkan pada peringatan hari Pendidikan 

Nasiunal tanggal 2 Mei 2010 berterna 'Tendidikan Karakier untuk Meinbangun 

Keberadaban Bangsa". Kemudian pidato kenegaraan Presiden Republik Indonesia 



kmwI I6 Agustus 2010, salah satu isu pkuk yang disampaikan jugn terkait 

pengembangan pdidikan kmkter. 

Mencermati situasi dan kondisi yang nda di h g k u n p  mnsyarilkat dnn 

lingkurgan sekolah yang d i u t d a n  di atas, maka patittlah kits men& d m  

mengembangkan model pembelajwan Kewarganegaraan yang hrbasis nilai4hi 

nilai-nilai Pancasilri. Dengm model dimaksud, dilrikuknn perubnhan dalam prakt'ik 

pmklajmm dari yang c e n d w D  indoW&f, hafalan dan mritis ~ l l e ~ i j u  Ice arah 

pembelajaran ymg klih demokratis dm lebih ber&tasi pada pengamalan d a b  

Icehidupan sehari-hari, melahi perubahthan visi, misi dm strategi paedagogis yang 

ef&if. Untuk itu, penulis tertarik untuk melakukan peditian dengm jdul; 

''Pernbangunm Kw&er Peserta Did& Berbasis Nilai-Nilai Pammila Meldui 

Pengembangan Model Pembelajm Kewarganegmwm pada Sekohh Dasar di 

Kecamatan Koto Tangah Padmg". 

B. Perurnusan Masahh 

Berdasmkm Iatar belakang masalah yang telah dipapwkan sebehrmnya, maka 

rumusan masalah penelitian ini ndaM: 

1. Bagaimana pmktik pembelajaran Kewarganegm Sekolah Dasar di Kecamatan 

Koto Tangah Padang? 

2. Bagaimana pola integrasi pendidikan k&er dalam setiap mata pelajaran pada 

Sekolah Dasar di Kecamntan Koto Tangah Padang? 

3. Adakah mode1 pembelajaran Kewarganegaraan yang relevan untuk pendidikan 

karakter? 



C. Tujuan dan Manfaat PeneEtian 

I. Ttljuan Penelitian: 

Sesuai dengm permasalahmya, penelitian ini bertujuan untuk: 

a. tTn& mengetahui pdt ik  peiddajaran Kewarganegaraan pada Sekolah 

Dnsm di Kecamatan Koto Tangah Padnng. 

b. Unhk mengetalmi pola integrasi pendidikan karakter ddam setiap mata 

pelajarm pa& Seicohh Dasar Koto Tangah Padring. 

c. Un& mengembangkm m& pernbelajm K e w ~ e g m a n  ymg 

relevan untuk p e n d i d h  h k t e r ?  

2. Manfaat Penelitiad: 

Penelitian ini i x r m d b t  sebagni berikut: 

a. Bagi peneliti dm guru; sebagai pengembangan ilmu, khususnya i h u  

pendidhn dalarn pben tukan  karakter peserta didik ynng pa& okhmya 

untuk pembangunan karakter bangsa. 

b. Bagi pengmbil kebijahn; sebagai lnngknh awn1 dahm mehkuknn 

intervensi pewarnbilan kebijzdcan, khususnya &lam pendidikan yang 

bertujum pembentuknn h k t e r  bangsa. 



BAB I1 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pendidibn Karalrter 

Karakter mm@an nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan 

ymg t m j u d  dalam pikiran, sikap, p e w ,  perkataan, dm pbuatan 

berdasarkan norma-norma agaaa, hulcum, tata krama, budaya, d m  adat istiadat 

@mi Koesoema, 2007,2009). Me& Hornby dan Panwell (dalam Barbara R & 

Simmons, 2009) karalcter diartikan sebagai kualitas mental atau moral, kekuatan 

mod, nama atau teputasi. Dorlmd's Pocket Medical Dictionary (dalam Barbara R 

& Simmons, 2009) dinyatakan bahwa karakter adalah sifat nyata clan berbeda yang 

ditunjukkan oleh individu, dan dapat dinyatakan bahwa k&er adalah kuditas 

atau kekuatan mental atau moral, akhlah atau budi pekerti individu yang mempakan 

kepribadian khusus yang membedakan dengan individu lain. 

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman ~ d a i a i ~  karakter 

kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahwin, kesadaran atau 

kemauan, dan t i n d a k  untuk melnksanalcan nix-nilai tersebut, baa terhadap 

Tuhan Ymg Maha Esa (YME), diri sendiri, sesarna, linmgan, maupun 

kebangsaan s e h i i  menjadi manusia insan hmil Drikrn pendidin karakter di 

sekdah, semua komponen (staRehvlders) harus dilibatkan, termasuk komponen- 

komponen pendidkin itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembehjctran dan 

penilaian, halitas hubungan, penanganm atau pengelolaan mata pelajaran, 

pengelolann sekolah, p e l a h m a n  aktivitas atau kegiatiin ko-hrikukr, 

pemberdayaan sarana p w m a ,  pembiayaan, dan ethos keja selurull warga dm 
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Ilngkungan sekolah. Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam pembelajaran 

pada setiap mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan nonna atau 

nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan, diekspiisitkan, dikaitkan 

dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pernblajaran nilai-nilai 

karakter tidak hanya pa& tataran kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi, dan 

pengamalan nyata dalam kehidupan peserta didik sehari-hari di masyarakat 

(Megawangi, 2004). 

Character Education Quality Standards (Charles L. Glenn, 2009) 

merekomendasikan 1 1 prinsip untuk mewujudkan pendidikan karakter yang efektii 

sebagai berikut: 

1. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter. 

2. MengidenMcasi karakter secara komprehensif supaya mencakup p e m i k i i  

perasaan dan perilaku. 

3. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efekti untuk membangun 

karakter . 

4. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian. 

5. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan peril& yang baik 

6. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang yang 

menghargai semua siswa, membangun karakter mereka dan membantu mereka 

untuk sukses. 

7. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri dari para siswa. 

8. Memfungsikan selwruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang berbagi 

tanggung jawab untuk pendidikan karakter dm setia kepada nilai dasar yang 

sama. 



9. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam membangun 

inisiatif pendidikan karakter. 

10. Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam usaha 

membangun karakter. 

11. Mengevaluasi karakter sekolah, fimgsi staf sekolah sebagai guru-guru karakter, 

d m  manifestasi karakter positif dalam kehidupan siswa. 

Pendidikan karakter yang belakangan ini sedang digalakkan, metnuat 

sejurnlah butir karakter yang perlu dididikkan kepada generasi bangsa. Butir 

karakter dimaksud meliputi (prayitno dan Khaidir; 2010): 

1. Beriman dan Bertaqwa 

a. Percaya kepada Tuhan YME 

b. Melaksanakan perintah dan menjauhi larangan Tuhan 

c. Amanah 

d. Bersyukur 

e. Ikhlas 

2. Jujur 

a. Berkata apa adanya 

b. Berbuata atas dasar kebenaran 

c. Membela kebenaran 

d. Bertanggungjawab 

e. Menepati hak dan kewajiban 

f. Lapang dada 

g. Memegang janji 



3. Cerdas 

a. Cerdas 

b. Aktifldinamis 

c. Terarahhrfikir logis 

d. Analisis clan objektif 

e. Mampu memecahkan masalah/menemuksn solusi 

f. Kreatif; menciptakan ha1 b m  

g. Berpikiran maju 

h. Konsisten 

i. Berpikiran positif 

j. Terbuka 

4. Tangguh 

a. Teliti 

b. Sabar/mengendalikan diri 

c. Disiplin 

d. Uiet/tidak putus asa 

e. Bekerja keras 

f. Terampil 

g. Produktif 

h. Berorientasi nilai tambah 

i. Berani berkorban 

j. Tahan uji 

k Beranai menanggung resiko 

1. Menjaga K3 (kelengkapan, kesehatan dan keselarnatan) 



5. Peduli 

a. Mematuhi peraturan/hukum yang berlaku 

b. Sopanfsantun 

c. Loyal dengan mentaati perintah sesuai dengan hak dan kewajiban 

d. Demokratis 

e. Sikap kekeluargaan 

f. Gotong royong 

g. ToleransiJ suka menolong 

h. Musyawarah 

i. Tertiblmenjaga ketertiban 

j. Damailanti kekerasan 

k. Pemaaf 

1. Menjaga kerahasiaan 

Membangun karakter bangsa memerlukan acuan yang jelas, clan bagi bangsa 

Indonesia bisa ditemukan dari nilai-nilai yang menjadi jiwa bangsa, yang 

dijabarkan sebagai nilai-nilai Pancasila Pancasila dalm Pembukaan ini merupakan 

mutiara bangsa, Koesnardi, (1983) menyebutnya "falsafah yang merupakan 

perwujudan keinginan ralq~t", yang sampai saat ini tidak mengalami perubahan 

dalam d i i i k a  ketatanegaraan Republik Indonesia, ha1 ini menunjukkan 

konsistensi dan komitmen nasional baik secara politis maupun yuridis untuk 

mempertahankan Pancasila. 

B. Nilai-Nilai Paneasila 

Nilai-nilai Pancasila adalah nilai-nilai yang dikernbangkan dari Pancasila 

Dasar Negara dan Pandangan Hidup Bangsa Indonesia. Pancasila adalah 
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kristalisasi dari nilai-nilai sosial budaya bangsa Indonesia yang berbeda suku dan 

budaya dalam wilayah Negara kesatuan Republik Indonesia. Karena merupakan 

kristalisasi maka Pancasila merupakan nilai universal dari sekian banyak nilai yang 

ada dalam masyarakat Indonesia. Nilai-nilai yang tumbuh dalam masyarakat 

Indonesia itu dapat dibedakan atas nilai-nilai relegius, nilai etika, nilai estetika, nilai 

moral, nilai yuridis, dsb. Semua ~ l a i  itu dapat dikategorikan kepada nilai-nilai 

nasional (bermuatan nasional) dan nilai-nilai lokal (bermuatan lokal). Kesemua 

nilai itu dapat turnbuh dan berkembang dalam masyarakat, namun dalam 

perkembangannya nilai lob1 itu tidak boleh merusak atau mengalahkan nilai yang 

bermuatan nasional. 

Dalarn Pancasila terkandung banyak nilai (values). Notonagoro (1980) 

menjabarkan bahwa dalam sila pertarna terdapat nilai religi dan nilai ketauhidan. 

Dalam sila kedua terdapat nilai humanitas, nilai keadilan, dan nilai keadaban. 

Dalam sila ketiga terdapat nilai kesatuan, nilai persatuan, serta nilai kebhinnekaan 

atau diversitas. Dalam sila keempat terdapat nilai (pro) populisme, nilai kearifan, 

nilai musyawarah, nilai demokrasi, dan nilai agensi. Dalam sila kelima terdapat 

nilai keadilan sosial, nilai kesejahteraan (welfare), nilai pelayanan, serta nilai 

inklusifisme. Namun demikian kerap kali orang hanya mernandang Pancasila 

sebagai suatu kumpulan nilai-nilai yang terpisah satu sama Kin. Pancasila dengan 

kelirna silanya merupakan satu kesatuan yang utuh yang tidak bisa dilepas pisahkan 

satu sama lain @armodihardjo: 1979). Karena itu, menurut Pranarka (1985) 

pemahaman nilai Pancasila yang lebih mendekati kebenaran ialah Pancasila itu 

dipandang sebagai suatu struktur nilai (value structure atau value system) yang 

integratif serta koheren yang mempunyai ciri khas milik bangsa Indonesia (ke- 

Indonesia-an). Waiaupun demikian, pengkajian makna nilai Pancasila yang 
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terkanbg pada masing-masing sila Pancasila diperlukan untuk lebii memahami 

nilai-nilai Pancasila tersebut. 

Makna nilai Pancasila pada hakikatnya berisi lima nihi dasar yang 

fundamental (Notonagoro: 1980). Nilai-nilai dasar dari pancasila tersebut meliputi 

nilai Ketuhanan Yang Maha Esa, Nilai KemanusiaanYang Adil d m  Beradab, nilai 

Persatuan Indonesia, nilai Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan 

&Ian permusyawaratan/perwakiian, dan nilai Keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

Indonesia 

Nilai ketuhanan Yang Maha Esa mengandung arti adanya pengakuan dan 

keyakinan bangsa terhadap adanya Tuhan sebagai pencipta alarn semesta. Dengan 

nilai ini menyatakan bangsa Indonesia merupakan bangsa yang religius bukan 

bangsa yangateis. Nilai ketuhanan juga memilik arti adanya pengakuan akan 

kebebasan untukmemeluk agama, menghormati kemerdekaan beragama, tidak ada 

paksaan serta tidak berlaku diskriminatif antarumat beragama (Wibisono: 1989). 

Nilai kemanusiaan yang adi1 dan beradab mengandung arti kesadaran sikap dan 

perilaku sesuai dengan nilaiailai moral dalam hidup bersama atas dasar tuntutan 

hati nurani dengan memperlakukan sesuatu ha1 sebagaimana mestinya. Nilai 

persatuan Indonesia mengandung makna usaha ke arah bersatu dalam kebulatan 

rakyat untuk m e m b i  rasa nasionalisme dalam Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Persatuan Indonesia sekaligus mengakui dan menghargai sepenuhnya 

terhadap keanekaragaman yang dirniliki bangsa indonesia.Nilai kerakyatan yang 

dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan 

mengandung makna suatu pemerintahan dari *at, oleh rakyat, dan untuk r*at 

dengan cara musyawarah mufakat melalui lembaga-lembaga perwakilan.Nilai 

Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia mengandung makna sebagai dasar 
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sekaligus tujuan, yaitu tercapainya masyarakat Indonesia Yang Adil dan Makmur 

secara lahiriah atau pun batiniah. 

Nilai-nilai Pancasila tersebut berkembang dalam budaya dan peradaban 

Indonesia terutama sebagai jiwa dan asas kerohanian bangsa dalam perjuangan 

kemerdekaan dari kolonilaisme-imperialisme (Noor Syam: 2009). Nilai-nilai Panca- 

sila baik sebagai pandangan hidup (filsafat hidup, w e l t m h m n g )  bangsa, 

sekaligus sebagai jiwa bangsa (volksgeist, jati diri nasional) memberilkan identitas 

dan integritas serta martabat (kepribadian) bangsa dalam budaya clan peradaban 

dunia modem; sekaligus sumber motivasi dan spirit perjuangan bangsa Indonesia. 

Sastrapratedja (2009) mengemukakan bahwa apabila nilaiailai Pancasila 

tersebut dapat ditranformasikan ke &lam ethos masyarakat, maka akan menjadi 

pandangan hidup (weltmchaung). Lebih lanjut dijelaskan bahwa pandangan hidup 

&pat dilihat sebagai suatu culturul software, suatu perangkat lunak budaya 

Sebagai perangkat lunak budaya pandangan hidup berperan mengkontruksikan 

dunia sosial dan politik Dengan dipilihnya Pancasila sebagai dasar hidup bernegara 

dan berbangsa atau dasar hidup bersosial dan berpolitik, maka kehidupan social dan 

kehidupan politik tidaklah netral, tetapi hams dilandasi oleh nilai-nilai etis 

(sebagaimana terkandung dalam nilai-nilai Pancasila tersebut). 

Dalam kedudukannya sebagai Dasar Negara, nilai-nilai Pancasila 

dikembangkan ke dalam bentuk peraturan-perundang-undangan Negara Republik 

Indonesia Secant bertingkat urutan peraturan perundang-undangan itu menurut UU 

No. 10 tahun 2004 adalah: 

1. Undang-Undang Dasar 1945 

2. Undang-undangl peraturan pemerintah pengganti undang-undang 

3. Peraturan Pemerintah (PP) 



4. Peraturan Presiden 

5. Peraturan Daerah (perda) 

Peraturan daerah ini dapat dikategorikan lagi dengan peraturan daerah provinsi, 

kabupaten, dan Peraturan Desa atau Peraturan Nagari di Sumatera Barat. 

Semua peraturan perundang-undangan itu tersusun secara bertingkat di 

mana ketentuan hukurn yang lebii rendah tingkatannya lingkungan fketentuan 

berlakunya dibatasi oleh ketentuan hukum yang lebih tinggi tingkatannya. Semua 

aturan perundang-undangan itu memiliki nilai yuridis yang berakar dari nilai-nilai 

Pancasila, atau dengan kata lain, nilaiailai yuridis yang tennuat dalam peraturan 

perundang-undangan itu tidak boleh bertentangan dengan nilai Pancasila atau hams 

dijiwai oleh Pancasila. Sehubungan dengan pembudayaan nilai Pancasila maka 

yang dituntut kepada guru adalah: 

1. Memahami nibi-nilai yuridis yang ada dalam setiap peraturan perundang- 

undangan negara sebagai implementasi dari nilai-nilai Pancasila. 

2. Menemukan nilai-nilai lain diluar aturan pemdangan yang berlaku dalarn 

masyamkat baik yang bemuatan nasional ataupun lokal yang sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila. Nilai-nilai Pancasila yang bemuatan lokal tersebut 

biasanya berbentuk ungkapan-ungkapan atau prilaky seperti: lamak diawak 

katuju dek urang, kabukik samo mandaki, kalurah samo manurun,dsb, 

3. Menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai materi pembudayaan nilai-nilai Pancasila 

4. Mengorganisir materi tersebut ke dalam suatu desain pembelajaran sehingga 

dapat dioperasionalkan kedalam bentuk pernbudayaan nilai Pancasila. 



C. Model dan Strategi Pembelajaran Karakier 

Pembangunan karakter berdasarkan nilai Pancasila bukan hanya bertujuan 

agar Pancasila dapat dipahami oleh peserta didik, tetapi bertujuan menjadikan niki 

Pancasila itu sebagai karakter peserta didik dalarn arti totalitas cara hidup yang 

terdiri dari cara berfikir, cam bertindak, clan cara merasa yang dirnanifestasikan 

dalarn segala aspek kehidupannya. Tujuan itu melingkupi aspek pengetahuan, sikap, 

dan prilaku peserta didii. Mengingat luasnya cakupan pembelajaran karakter 

dimaksud, maka upaya pembelajaran dapat dilakukan melalui berbagai model atau 

strategi diantaranya melalui pembelajaran di sekolah, peniruan, penataran dan 

pelatihan, simulasi, lomba cerdas cennat, dsb. Pemilihan model atau strategi 

ditentukan terutama oleh tujuan yang hendak dicapai. Apakah tujuannya l e b i  

tertuju kepada kognitif, konatic afektit atau psikomotorik. 

Pembelajaran karakter berdasar nilai Pancasila melalui Kmarganegaraan 

pada Sekolah Dasar dapat dilaksanakan dengan berbagai model di antaranya: 

1. Model Pembelajaran Terpadu 

Model dimaksudkan sebagai kegiatan pembelajaran dengan memadukan 

materi beberapa rnata pelajaran dalam satu tema. Kehadiran model ini disebabkan 

karena realitas kehidupan terutama fenomena-fenomena sosial yang dihadapi siswa 

SD sangat kompleks, yang tidak cukup dikaji dari sudut pandang ilmu tertentu 

secara terpisah. Selain dari itu siswa SD cenderung menyukai hal-ha1 yang bersifat 

konkrit dan holistik serta belajar akan berrnakna manakala apa yang dipelajari 

berkaitan dengan pengalaman hidupnya sendiri, sebab anak melihat keseluruhan 

dari hal-ha1 yang ada di sekitar mereka. Model ini sangat baik bagi anak kelas 1 s/d 

3 SD, karena sesuai dengan perkembangannya mereka masih b e r f -  secara 
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holistic, utuh, serta perkembangan yang satu terkait dengan perkembangan lainnya. 

Cakupan model ini tidak saja h g s i  kognitif, tetapi juga konatif, dan afektif bahkan 

bisa juga fungsi psikomotorik jika gum/ pendidik mampu berkreasi. Walaupun 

organisasi materinya tidak mendalam tetapi banyak juga guru mengalami kesulitan 

atau kendala dalam merealisasikannya. Cam yang baik untuk mengatasinya adalah 

guru hams memperluas wawasannya dan memanfaatkan fasilitas yang ada 

sernaksirnal mungkin. 

2. Model Pembelajaran Deep Dialogue/ Critical Thinking 

Melalui model ini peserta didik diajak berdialog d m  berfikir secara kritis 

tentang sesuatu yang dipelajari. Diharapkan dengan menggunakan model ini 

pengetahuan dim pengalaman peserta didik akan bertambah serta aktiftas clan 

hatifitas berkembang dengan baik dan akhimya diiarapkan terbiianya aspek 

intelektual sosial, mental, ernosional dan spiritual siswa dengan baik. Model ini 

lebih baik digunakan pada kelas tinggi karena emosional dan kemampuan 

kognitifnya sudah lebih baik Kunci keberhasilan penggunaan model ini lebii 

banyak tergantung kepada kemampuan guru. Beberapa ha1 yang dituntut dari guru 

untuk ini adalah: 

a. memiliki s l h p  demokratis yang baii 

b. mempunyai wawasan yang luas d m  mendalam tentang ha1 yang dipelajari 

c. memiliki kemampuan memotivasi anak dengan baik serta kemampuan 

reinforcement 

d. memiliki kemarnpuan berdialogl be r i i i r i  

e. memiliki alat-alat pendidikan seperti kewibawaan, kasih sayang, 



3. Model Klarifikasi Nilai 

Model ini lebii baik digunakan untuk menumbuhkan, mengembangkan dan 

membina nilai yang terdapat pada diri peserta didik. Model klarifikasi ini banyak 

jenis ragamnya. Oleh karenanya guru hams memilih mana yang lebii tepat 

digunakan. Dalarn era globalisasi dan informasi sekarang ini model ini menjadi 

amat penting digunakan, karena bersamaan dengan arus globalisasi dan inforrnasi 

itu berkembang berbagai nilai dalam lingkungan peserta didik. Nilai-nilai itu 

muncul dari berbagai pelosok dan media yang sangat mudah mempengaruhi sikap 

dan prilaku seseorang. Dilihat dari sisi pandangan hidup bangsa Indonesia 

adakalanya nilai-nilai itu positif tetapi banyak juga yang negatif. Untuk itu 

diperlukan adanya kejelasan nilaii sebab nilai menyangkut dengan baik-buruknya 

sesuatu, berharga atau tidaknya, patut atau tidak patutnya dilakukan. Beberapa ha1 

yang perlu dimiliki oleh guru dalam menggunakan model ini adalah: 

a. Menguasai dan memiliki nilai-nilai Pancasila, karena nilai-nilai itulah yang 

dijadikan kreteria dalam mengklarifikasi nilai. 

b. Menguasai berbagai model/ teknik mengklarifikasi nilai. 

c. Memahami situasi dan kondisi serta perkembangan niiai dalarn kehidupan 

masyarakat, khususnya dalarn lingkungan peserta didik. 

d. Mengetahui berbagai persoalan kehidupan saat ini yang nantinya sangat 

bermanfaat dalam membuat bahan stimuli dalam pembelajaran yang 

menggunakan model klarifikasi nilai. 

e. Memiliki sikap terbuka, demokratis, responsive, menyenangkan, dan tidak 

mematikan semangat belajar siswa. 



f l  

t ac 
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4. M e 1  Cooperative Learning 

Cooperative Learning adalah salah satu bentuk pembelajaran yang 

bertujuan memupuk kerjasama dan kemampuan individual secara bersamaan. 

Selain meningkatkan kemampuan intelekfual, cooperative learning dapat memupuk 

nilai-nilai Pancasila apada peserta didik seperti sikap kerjasama, tolong menolong, 

tenggang rasa, tanggung jawab dan disiplin. Oleh karenanya model ini sangat baik 

dikembangkan dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Model 

pembelajaran ini terdiri dari berbagai macam dan jenis, dan model mana yang akan 

digunakan tergantung kepada beberapa ha1 diantaranya: kemampuan guru, fasilitas 

yang tersedia, tujuan dan materi pembelajarannya, serta situasi clan kondisi 

pembelajaran. Oleh karena itu sebelum memilih model ini pertimbangkadah hstl- 

ha1 tersebut. Beberapa ha1 yang dituntut dalam melaksanakan model ini adalah: 

a. Kemampuan guru menggunakan model hi secara baik, sebab kalau tidak 

dilaksanakan secara baik dapat mengurangi motivasi siswa dalam belajar. 

b. Ketersediaan fasilitad surnber belajar, sebab pemanfaatan sumber belajar dan 

fasilitas lainnya sangat mempengaruhi kesuksesan belajar. Oleh karena itu peran 

guru sebagai fasilitator memegang peranan penting. 

c. Kemampuan guru dalam memberikan, bimbingan, motivasi belajar dan 

mengontrol kegitan peserta didik 

d. Ketersediaan sarana dan prasarana pendukung serta waktu belajar peserta 

didi. 

5. Portofolio 

Portofolio adalah suatu kumpulan pekerjaan siswa dengan maksud tertentu 

dan terpadu yang diseleksi menuut panduan-panduan yang ditentukan. Portofolio 



d a h  pembelajaran PKn merupakan kumpulan informasi yang tersusun dengan 

baik yang menggambarkan rencana kelas siswa berkenaan dengan suatu isu 

kebijakan publik yang telah diputuskan untuk dikaji mereka, baik dalam kelompok 

kecil maupun kelas secara keseluruhan (Udin S.Wmtaputra, dkk,2006). 

Pembelajaran PKn. yang berbasis portofolio memperkenalkan kepada siswa dan 

mendidik mereka dengan beberapa motode dan langkah-langkah yang digunakan 

dalam proses politik Dengan portofolio aktifitas d m  kreativitas, serta tanggung 

jawab peserta didik dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, disamping 

meningkatnya pemahaman dan partisipasi siswa tentang bangsa Indonesia dalam 

mewujudkan masyarakat yang lebii baik. Menurut Udin S.Winataputra (2006:1.23) 

pembelajaran PKn yang berbasis portofolio bertujuan untuk membina komitmen 

aktif para siswa terhadap kewarganegaraannya dan pemerintahannya dengan cara: 

a. membekali pengetahuan d m  keterampilan yang diperlukan untuk berpartisipasi 

secara efektif; 

b. membekali pengalaman p M s  yang dirancang untuk mengernbangkan 

kompetensi dm efektivitas partisipasi; 

c. mengembangkan pemahaman akan pentingnya partisipasi warga Negara. 

6. Lomba 

Lomba dapat dijadikan salah satu bentuk pembudayaan nilai Pancasila, 

karena dengan lornba motivasi siswa dalarn memahami dan mengarnalkan nilai 

Pancasila akan meningkat. Materi lomba jangan terbatas pada aspek pengetahuan 

saja, tetapi juga rnenjangkau aspek sikap dan prilaku. Kegiatan lomba dapat 

dilakukan secara priodik dan terprogram di sekolah, bahkan akan lebih baik bila 

dapat dilakukan antar sekolah. Di antara lomba yang dapat dilakukan adalah: 



a. Lomba cerdas cermat pemahaman nilai Pancasila 

b. Lomba kebersihan dm ketertiban kelas 

c. Lomba berprilaku sesuai dengan nilai Pancasila (pedaiannya d a b  satu 

semester), dan lain-lain. 



BAB m 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitiart 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian 

deskriptif kualitatif. Bogdan dan Biklen (1998) menjelaskan, bahwa metodologi 

penelitian kualitatif ialab prosedur penelitian yang menghasikan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan periiaku yang diamati. 

Pendekatan penelitian kualitatif memiliki prinsip, peneliti harm menjadi partisipan 

yang aktif bersama objek yang diteliti. Peneliti mampu meliiat suatu fenomena 

secara sturuktural dan hgsional. Secara struktural, peneliti hams melihat 

fenomena sosial dengan tidak melepaskan diri dari struktur bangun yang ada 

kaitannya dengan struktur lainnya. Sedangkan secara fungsional, peneliti hams 

mampu memahami suatu fenomena dari pandangan fungsinya dengan fenomena 

lain. (Iskandar, 2008). 

Spradley (1980) menjelaskan penelitian kualitatif lebih tepat digunakan 

pada penelitian perilaku/budaya pada situasi sosial. Sehubungan dengan itu, 

penelitian kualitatif merniliki ciriciri sebagaimana dikemukakan Bogdan dan Biklen 

(1998) yang terdiri dari: Pertma, memiliki latar alamiah sebagai surnber data. 

Kedua, peneliti adalah instnunen kunci. Ketiga, penelitian kualitatif bersifat 

deskriptif. Keempat, penelitian kualitatif lebih mernperhatikan proses daripada hasil. 

Kelima, penelitian kualitatif cenderung untuk menganalisis data secara induktif serta 

makna menjadi perhatian utama dalarn pendekatan kualitatif. Aktivitas dan kegiatan 

yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran Kewarganegaraan pa& Sekolah 

Dasar berada dalam latar alarniah (natural setting), yang ditempatkan sebagai 
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sumber data. Kunci dalam penelitian ini adalah peneliti yang bertindak sebagai 

instrumen, mengarnati secara berulang-ulang, mewawancarai informan dan rnencatat 

data secm teliti, sistematis dan menganalisis secara induktif. 

Muhadjir (1990) menyatakan, untuk memahami perilaku manusia harus 

berdasarkan penafsiran fenomenologik yaitu berhngsung atas suatu maksud, 

pemaknaan dan mempunyai tujuan. Penelitian kualitatif karenanya memiliki pola 

tersendiri. Spradley (1980) menjehkan, pola penelitian kualitatif cenderung pada: 

(a).berbentuk siklus yaitu prosesnya dapat dilakukan berulang-ulang, (b).mernbuat 

catatan mengenai data, (c).menganalisis data yang dikumpubn. Proses pemlitian 

ini dilaksmakan dengan cara bemlang-ulang ke lokasi penelitian dengan mernbuat 

catatan data dari informasi yang dilihat, didengar serta sehjutnya d'ilisis. 

Kemudian, Bogdan dan BiWen (1998) menyatakan hhwa, sehubungan 

dengan keterlibatan peneliti sebagai partisipan, maka teknik yang digunakan untuk 

menghayati sistem makna (meaning system) antara lain dengan melalui pengamatan 

berperan serta (partisipant observation) yakni suatu pengamatan yang pneliti 

terlibat dalam kegiatan itu. Inilah yang merupakan elasan logis untuk menggunakan 

metode kualitatif. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Sekolah Dasar dengan beberapa pertimbangan, 

di antaranya; pada Sekolah Dasar pembelajaran masih dilakukan oleh guru kelas, 

interaksi antara guru dengan siswa sangat intensif dan pembangunan karakter 

melalui penanaman nilai pada masa anak-anak lebih mudah untuk diterima. 

Penelhian in. dilakukan di Sekolah Dasar Negeri No.11 Lubuk Buaya 

sebagai Sekolah Dasar Lnti di Pusat Kecamatan dan di Sekolah Dasar Negeri No.20 
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Dadok TungguI Hitam s e w  Sekolah Dasar Inti yang jauh dari pusat kecamatan 

(UPTD). Penelitian dilakukan di dua sekolah inti karena kecendrungannya, bahwa 

sekolah-sekolah lain mengikuti program yang dibuat oleh sekolah inti, termasuk 

dalam ha1 pembelajaran. 

C. Informan Penelitian 

Pemilihan infman penelitian ini rnerujuk pada pendapat Spradley (1980) 

yang menyatakan baha : (1) informan telah cukup kana dm intensif menyatu 

dengan kegiatan atau medan aktifitas yang menjadi sasaran penelitian, (2) informan 

masilt terllbat aktif dan penuh pa& lhghngan atau kegiatan yang menjadi perh&n 

peneliti, (3) informan punya cukup banyak waktu atau kesempatan untuk dimintai 

infmasi, (4) pmEti lebih merasa tertantang untuk belajar sebanyak m- dari 

informan yang asing baginya 

Berdasarkan kriteria tersebut maka informan penelitian ini adalah; Guru 

Kelas yang mengajar pada kelas rendah, yank diambil guru kelas I1 dan 111, 

sedmgkm guru kelas tinggi yang diambil adalah guru kelas V dan k l a s  VI, Kepala 

Sekolah, administrator sekolah dan para siswa. 

D. Jenis Dan Sumber Data 

Penelitian ini membutuhkan data primer berupa informasi dari para informan 

baik dari guru, kepak sekolah rnaupun para siswa yang diambil secara acak 

(random). Sementara, data sekunder berhubungan dengan data penunjang berupa 

dokumerrtasi yang rhililki, misahya RPP, simboGsimboE yang menunjang 

pembentukan karakter clan sebagainya. 



E. Teknik dan Pengurnpd Data 

Pengumpulan data dalarn penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode : 

1). Observasi 

Dalam pandangan Spradley (1980), Faisal (1990) dan Moleong (2005), 

observasi dapat dilakukan melalui dua tahap, yaitu: grandtour dan minitow. Dalam 

ha1 mi peneliti berperan secara pasif terhadap situasi sosial. Dalam obsmasi ini 

sesuai dengan pendapat Sanapiah Faisal(l990) yang peneliti amati adalah beberapa 

dimemi y a h  (a) Tempat dan ruang apa saja yang ada di kantor, (b) Objek f i s i  apa 

saja yang ada di kantor, gambaran ini mencakup pada sarana dan fasilitas yang ada 

di  kantor, gambar-gambm, pet% foto, video, telepon, komputer dan deskripsi verbal 

tentang setting di mana melakukan observasi, (c) Aktor peserta, siapa saja yang 

terlibat dalam aktivitas harian, (d) Catatan peristiwa atau hal-ha1 yang pmting 

dalam setiap setting, mencakup siapa yang terlibat, apa peristiwanya, bagaimana 

orang tdibat, bentuk perbuatannya, catatan historis yang detail mengenai peristiwa, 

(e) Waktu, kapankah aktivitas dan kegiatan pelaksanaan dilakukan, (0 Perasaan 

bagaimana yang d i p r h t k a n  oleh para aktor, (g) Tujuan apa yang hedak dicapai 

oleh para aktor dan, (h) Deskripsi dari tingkah laku peneliti sendiri. Lebih spesifik, 

dalam ha1 ini penulis akin mengobservasi proses pembelajaran di d a b  ketas, 

Penataan Suasana Sekolah baik secara fisik maupun non fisik, serta perilaku 

personal sekolah (gum, Kepala Sekolah, administrator sekolah dan siswa). 



2). Wawancara 

Dalam penelitian ini, wawancara terhadap informan dilakukan dengan tujuan 

penggalian informasi tentang fokus penelitian. Proses wawancara dilalcukan dengan 

mengemukakan pertanyaan-pertanyaan yang terstruktur untuk mendapatkan data 

yang berkaian dengrsn fokus penelitian secara lebih dalarn. Adapun pertanyaan tidak 

terstruktur, dilakukan untuk disesuaikan dengan situasi-situasi yang sedang dihadapi 

di lapmgan. Semua wawaneara selalu d i l a k s a n h  pada situasi yang wajar, tidak 

kaku, biasa dan tidak dalam waktu tergesa-gesa. Pada penelitian ini, peneliti adalah 

instrumen utama. Peneliti terjun ke lapangan untuk meliiat, mengamati, melakukan 

wawancara secara langsung dengan para infonnan penelitian. Selanjutnya seluruh 

data dikumpulkan dm ditafskkan oleh peneliti secara objektif. 

3). Studi Dokumen 

Penulis mencari dan mernpelajari dokumen-dokumen yang erat hubungan 

dengan pennasalahan penelitian, misalnya RPP, buku-buku yang dipakai dalam 

p&lajaran kewarganegaraan dan media lainnya yang terkait dengan penelitim. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dahm peneliiian ini adah4 proses menyusun atau mengolah 

data agar dapat ditafsirkan lebii lanjut. Data yang diperoleh terdiri dari catatan 

lapangan yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan studi dokumen harus 

dianalisis terlebih dahulu agar dapat diketahui maknanya. Hal ini dilakukan dengan 

cam menyusun data, menghubungkm data, mereduksi data, penyajim data, 

penarikan kesimpulan/verifikasi selama dan sesudah pengumpulan data. Analisis 

data pemlitian Ini- dilakukan secara sirkuler, dan dilakukan sepanjang penelitian. 
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Data dianalisis dengan menggunakan analiiis data lcualitatif model interaksi dari 

Miles dan Hubeman (1986), yaitu: 

a). Reduksi data. 

Data yang didapat dalarn penelitian ini akan direduksi. Hal ini untuk 

memudahkan dalam mengelompokkan data dan memudahkan dalam 

menyimpulkannya. Reduksi data untuk memfokuskan pada penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transfonnasi data mentah atau kasar yang muncul dari catatan- 

catatan terfulis di lapangan. Reduksi data untuk menajamkan analisis, menonjolkan 

hal-ha1 yang penting, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 

dibutuhkan, dan mengorganisasikan data agar lebih sistematis, sehingga dapat 

dibuat suatu kesimpulan yang bermakna. Data yang tcM d i i u k s i  &an dapat 

memberikan gambaran yang lebih tajarn tentang hasil pengamatan. 

b). Penyajian data 

Penyajian data yang dimaksudkan adalah merupakan proses sekumpulan 

infomasi yang sudah disusun, yang memungkinkan untuk penarikan kesimpulan. 

Penyajian data merupakan gsrmbaran keseluruhan dari sekelompok data yang 

dipemleh agar mudah dibaca secara menyeluruh. Dengan adanya penyajian data, 

maka peneliti dapat memahami masalah pembangunan karakter peserta didik pada 

Sekolab Dasar di Kecarnatan Koto Tangah Padmg. 

c). S i p n l a n  

Data yang dipemleh melalui hasil observasi, wawancara serta dokumen 

setelah diolah sesuai proses diatas, disimpulkan. Bogdan dan Biklen (1982) 

menjelaskan, shpulan pada mahya  mas& longgar, namun kernudicm meningkat 

menjadi lebih rinci dan mendalam dengan bertambahnya data dan akhiiya 

kesimpulan merupakan suatu kofltgurasi yang utuh. 



d). Memmnskan Temnan 

Sebagaimana yang diyatakan Spradley (1980), Bogdan dan Biklen (1998), 

Lincoln dan Guba (1985) temuan-temuan yang diperoleh dzri penarikan 

simpulan/analisis data, dirumuskan menjadi temuan umum. 

e). Memhat laporan has2 peditian 

Sebagaimana pendapat Spradley (1980) dan Faisal(1990) berdasarkan d a k  

temuan yang diperoleh selama melakukan penelitian, dibuzt laporan hasil 

penelitian yang salah satunya harus disesuaikan dengan gaya pu l i s an  laporan 

penelitian. 

G. Teknik Ptngujian Kesabihan Data Peneliaian 

Agar k e s a h h  data hasil temuan dan ke-otentikan penelitian h i  semkin 

hat, mah peneliti mengacu pada penggunaan standar keabsahan data yang 

dije!askan Lincoln dan Guba (1985) yang terdiri dari: credibility, transferability, 

dependabi!ity, dan confmability. 

1). Keterperclayaan (c~dibi!@) 

Yang dimaksud dengan keterpercayaan (credibility) yaitu rnenjaga 

penelitian h i  dengan cara: ketekumn pengamatan h ~ n a  informasi dan aktor-akor 

pr!n ditanya secara silang unhLk memperoleh infonnasi yang sahih, me1aku.b 

trhgulasi. Untuk bprcayaan clan keabsahc data penelitian digunakan telazi 

triangulasi. 

Mohong (1W1) menyatakan bahwa triangulasi merupakan teknik 

pen*-an keabdan data yang memanfaat,! sesuat~ yang lain di luar data 

ulItuk kepastim pngecekan atau sebagai pmbanding terhadap data. Triangulasi 

yang akan d l l m  da!am penclitian ini dengan cara: membandingb data hasil 

pengamatan dengan wawancara, membandingkan data hasil ~vawancarst dengan 
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hasil pengzmatan, membandingkan apa yang dilakulcan aktor pada peneliti dan pada 

orang iain, membandingkan pendapat informan yang satu dengan yang lainnya, 

membandL!t&n data d o h e n  dengan hasil penpmatztn. m e m b a r d ' m  hasil 

temllan dengan teori, mmdiskusikan dengan orang lain yang tidak berperan serta 

ddam penclitian, sehingga akan mendapat masukan dari orang lain, analisis kasus 

negatif yaitu menganalisis dan rnencari kasas atau keadaan yang menentang atau 

menyanggah temuan penelit'm sehingga hasil temuan relatif diterima. 

2). Dapaf ditransfer (drrmsferabili@) 

Pembaca laporan penelitian hi dihrapkan mendapatkan gambaran yang 

jelas mengenai masalah pembangunan M e r  peserta did* pada jenjang Sekolah 

Dasar di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Kemudian, bagai~xma hasil 

penefitian ini dapat dijadikan sebagai masuhn bagi pihak-pihak terkait pada 

konteks masalah a t a ~  shas i  l a i ~  yang relatif sama, sesuai dengan kegwzaan awal 

penelitian yang diharaph. 

3). Ke!tqpnhngan (dependability) 

Penelitian hi mengusahakan konsistensi dalam keseluruhan proses 

penewin ini agar dapat memenuhi persyaratan yang berlaku. Semua aktivitas 

penelitian h m s  atinjau ulang terhadap data yang diperoleh dengan memperhatikan 

konsihtensi dm dapa? dipertanggungjawabkan. Sehingga akar permaszlahan 

pembangman karakter peserta did& pada jenjang Sekolah Oasar di Kecamatan 

Koto Tang~h Kota Padaly benar-benar diemukan sesuai dengan tujuan penelithn. 

4). Kepasfian aiau dapaf dikonfirmasi,hn (co~?Pnr?~~bi?ity) 

Dalam penelitian ini data harus dapat dipastikan keterpercayaannya atau 

diakui oleh banyrtrc orang (obyektif), sehingga halitas dab  dapat 

dipertangg~ogjswab~ sesuai spektrum, fokus dm latar alamiah penelitian yang 
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dilakukan ini. Dalam penelitian hi, data yang ditemukan terkait dengan 

pembangunan karakter peserta didik pa& jenjang Sekolab Dasar di Kecamatan 

Koto Tangah Kota Padang akan coba dibnfinnasikan dengan sum&-sum& yang 

lain. 



BAB I?? 

TEMIUAN DAN PEMIBAaASAN 

A. Temuan Umum 

Lokasi penelitian ini meliputi dua Sekolah Dasm sebagai sarnpel. Sekolah 

Dasar dimaksud adalah SD Negeri Nornor 20 Tm& Xtam Padang dm SD 

Negeri Nornor 11 Lubdc Buaya. Berikut ini disajikan tentang profil urnm kedua 

SD tersebut. 

1. SD Negeri Nomor 20 Tunggul Hitam Padang 

Sekolah Dasar Negeri m o r  20 Dzdok Tmggul Hitam terletak c!i jalan 

Mandala No. 16 yang berada di kawasan penunahan penduduk di kawasan Koto 

Tangah Pa-. Nomor stEtZistik sekol2th 201086105020. 

SD hi dipimpin oleh Kepala sekolah Rukmini Warni, S.Pd. Sekolah ini 

memiliki temga pendiOik sebanyzk 23 orang d e w .  murid sehanyak 386 omng, 

d m  kegiatan belajar mengajm berlangsung pagi dan sore, dengan jumlslh 

r o m b o n p  belajar 12 kelas. 

SD Negeri Nomor 20 Dadok Tmggul Hitam ini mempunyai visi sebagai 

berikut: "Temjudnya Akhhk, Prestasi, Berwawasan Global y m g  d i i d a s i  Nilai- 

Nilai Budaya Luhur Sesmi dengan Iman dm Taqwa". Sedangkan misinya adalah 

sebagai berikut: 

1. Menanamkan keyakhanlakidah melalui pengalaman ajaran agarna. 

2. Mengoptimalkan proses pembe!ajzcan dan bimbingan dengm metode 

PAKEM sesuai dengan kondisi lingkungan. 

3. Meogembangkan pengetahuan di bidaw IPTEK, bahasz, olah raga dm 

seni budaya sesuai dengan balkzt, minat, ptensi siswa. 
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4. Meningkatkan professionalisme dan keteladanm gum serta menjalin 

kerjasama yang harmonis antara warga sekolah dan lingkungan. 

Dari rumusan visi dan misi sekolah ini jelas bahwa sekolah ini mengemban 

visi dan misi pembangunan karakter, misalnya penanaman nilai dan akhlak mulia, 

religious, kreatif, bersih, indah, tertib, professionalisme d m  keteladanan guru, 

ke jasarna, harrnonis antara warga. Diharapkan bahwa visi dan misi yang bennuat- 

an pembangunan karakter tembut dapat diialisasikan dalam kegiatan sekolah, 

terutarna teraplikasi dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

2. SD Negeri Nomor 1 1 Lubuk Buaya 

Sekolah Dasar Negeri Nomor 11 Lubuk Buaya Padang berlokasi di jalan 

Adinegoro Lubuk Buaya Kecamatan Koto Tang& Padang. Nomor statist% sekolah 

adalah 10108610501 1. 

SD ir?i dipimpin oleh kepala sekolah Dra. Yescta. Sekolah *hi m e m W  

tenaga pendidik sebanyak 48 ozng dengan murid sebanyak 111 1 orang, dan 

kegiatan belajar mengajjar berlangsung pa@ dm sore, d e w n  jumlah rombonbm 

belajar 18 kelas. 

SD Negeri No. 11 Lubuk Buaya rnempunyai visi: "Unggul dalam mutu &n 

prestasi yang didasari nilai dan budaya bangsa", dm misi sebagai befiht: 

1. Meningkatkan mutu jxndidikan sesuai dengan perkembangan zaman 

2. Meningkatkan prestasi dalarn bidang ekstrakrihler sesuai dengan potensi yang 

dhiliki. 

3. Menyelenggarahn program pendidih yang berakar p3da system nilai adat, 

aprna, budaya masyardcat dengan tetap mengm-i perkembangan zaman. 



4. Melalksanakan kegiatan kreatifitas sima yang berorientasi pada kebutuhan 

serta pengembangan minat dan bakat. 

5. Mengupayakan lingZcungan sekohh yang bersih, indah, tertib, rapi, asri clan 

nyaman. 

6. Mengupayakan liigkmgan kelengkapan fasdita pendidin, pelat3a.n d m  

pembelajaran yang bemawasan ilqiah, religi dm me~junjung tinggi nilai 

buday~! setempat. 

7. Mengakomodasi kebutuhan seluruh siswa termasu! siswa berkebutuhan khsus  

untulc bisa mendapath pendidikao terbaik 

Pada dasarnya, rumurn visi dan misi sekolah ini wdaupun berbeda 

rumusan bahasaoya d e w  SD No. 20 Dadok Tunggul Hitam, namun sama-sama 

mengemban misi pernbangman karakter, misalnya penanaman nilai dan akhlak 

mulia, religious, kreatic bersih, indah, tertib, professionalisme dan keteladanan 

guru, kerjasma, harrno~is acts- warga. D * m p h  bahwa visi dan misi yang 

bemwtan pernba~z~nan karakter tersebu? dapat direaliiasikan dalarn kxgi8tm 

sekola!! terutma teraplhsi dalan kegiatan pmbelajaran di kelas. 

B. Tenuan Khesus 

Penelitiaq hi dilakukan pada dua SI) sawpel, dan masing-masing sekolah 

diambil satu kelas untuk mewakili kelas tinggi Oan satu kelas untuk mewa!sili kelas 

rendah. Karena itu jum!ah kelas yang diteliti adalah empat kelas, yaitu SD Negeri 

Nomor 20 Tunggu! Hitrrm Padang terdiri atas kehs H dan V, sedangkan SD Negeri 

Nornor 11 Lubdc Buaya terdiri atas kelas Ill dan VI. 

Sesuai denm pmasa!abmn penelitian, maka laporan temuan lapangan hi 

disajibn dengan m t a n  berikut hi. 



f. Praktii pembehfaran Kewaxanegaraan Sekolah Dasar di Kwamahn 

Koto Badang 

a. Keias Tinggi 

1) KelasV 

Berdasarkan obssrvasi terhadap praktik pembelajaran, disajikan laporannya 

berikut ini. h r a ' i  pmbelajaran ymg diteliti adalah pembelsjaran di kelas V. 

Pembelajaraan mata pelajmn Pendidihn Kewarganegaraan yang sedang 

berlangsung memilih topik "Peraturan Tigkst Pusat". 

Sudah menjadi k e l a h  di sekolah hi bahwa sebelum memulai pehjmm, 

kelas terlebi dahalu melakukan berdoa'a bersama gJnl dan siswa dengm mara 

keras. Kemudian gu-.u menyampaikan dan menuliskan judul pelajmn di papan 

tulis. 

Pada saat pembelajaran berlmgsung, komunikasi guru di sini terlihat kaku, 

formal, dm h m g  senyum, mmgkin ini pmgaruh situasi g~ru mengetahui bahwa 

dia sedang diteliti. GILW pertma kali mengajukan pertanymn ten- beberapa 

peraturan yang ada d m  beberapa peratunn p q g  ada di pemhltahan pusat. 

Gum : "Anak-anak, apa saja!! perab~ra!~ pemerintah pusat?" 

Siswa : "Undang-undang bu" 

Guru : "Apa saja undang-undang yang menjadi peraturan pemerintah pusat?" 

Siswa : 'Misahya mdang-undang pcndidikan". 

Guru : t c y a 3 7  

Setelah siswa satu demi satu menjawab pertanyaan guru. Siswa lebih 

banyak diarahkan untuk menjawab pertanyam guru, tanpa mengembangkan 

kernam siswa unhk mempertmydcan, atau menggali sesuatu dari yang 



alr)ercanyamn, S ~ m a  d~kri kesempatan untuk membangun kebiasan berpikir kritis, 

peh,  berkemauan mencari sesuatu, dan sebagainya. 

Setelah tanya jawab tersebut, selanjutnya guru menjeIaskan beberapa contoh 

peratwan yang ada di pusat dm menjelash peratwan pemerintah pusat itu 

penting. Penjelasan dkampaikan melahi ceramah. Namun sayanpya, penjeIasan 

betapa pentingnya pemerintah pusat itu tidak dikongkritlcan dengan cordoh yang 

Iwung berhubunep dengm pengalaman s h a .  Mmlnya, guhu &pat saja 

menjelaskan dm meminta siswa menanggapi peraturan pemerintah pusat tentang 

dam EOS dan penggunaannya. Hal ini dirasakan dan dialami oleh siswa. D e n p  

menggunakan pengalaman siswa ink pernbelajaran dapzt dikembang!! ke arah 

yang membangun kepedulim siswa dan tanggung jawab mela!anakamya. 

Selanjutnya guru membagi siswa atas beberapa kelompok mernbahas 

tentang topik yang sedang dipelajari. 

Gum : "P~a!k-an& kamu selanjctnya bekerja dalam kelompok. K a ~ u  dibagi 

menjadi 6 kelornpok (sambil menunjuk yang menjadi aoggota masing- 

masing kelompok dm kemudian membagilkan LKS untuk masing-masing 

kelompok). 

Siswa : (mengelompok sesuai dengan arahan guru). Duduk dalam kelompok. 

Guru : "Silahkan Oike rjakan bersama LKSnya lebih kuranag 20 menit." 

Siswa : Bekerja dalarn kelompok. 

Pada saat gwu memberikan LKS, panduan dan langkah kerja kelompok 

tidak diljeb!can, yang digunakan sebagai pandim pekerjaan dalam kelompok 

adalah berupa pertanym yang tertera dalam LKS yang sudah ada (LKS ini adalah 

LKS yang beredar di sekolah-sekolah, dm bukan LKS yang dibuat dan 

dipersiapkan oleh guru sendiri unhk kelasnya). LKS tersebut biasanya dan bisa 
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drgm-  ofeh guru-,m sebagai pekejaan rumah (PR) siswa. LKS tersebut 

dibuat oleh pihak lain, yang tentu tidak mempertimbmgkan visi dan misi sekolah 

serta krateristik sima yang bersangkutan, dan tentu juga ti& mempertlmbangkan 

pendidikan kmdcter. Pada hal dalam proses kerja kelompok yang direkaya sendiri 

oleh guru dapat O i ~ k a n  untuk mengembangh sikap peka, Idis, tmgung 

jawab, dan kerjasama. 

Setelah LKS tersebut diisi oIeh siswa, guru memerintahkan s h a  

melaporkan pekerjaannya di dqan kelas. 

Guru : "anak-anak, sekarang kzrmu mehporkan ke dspan keks apa yang telah 

kamu kerja!! dalam LKS" dimulai dari kelompok satu (sambil 

menujuk kelompok satu). 

Siswa : Salah satu anggota kelompok satu maju membacakan peketjam mereka. 

Guru : '%agaimana anak-analr, apakah sudah betul?" 

Siswa ; "Sudah bu" 

(secm bergikm, setiap kebmpk  satu Oemi s ~ t u  membacah hasil 

peke jaan mereka) 

Laporan kelompok yang disampaikan di depan kelas ini tid& menclapat 

komenta da i  teman-temannya. Dengan demikian penyajimya hanya 

membacaltan k s i l  islan merek t e r h h p  LKS tanpa a& pembahasan bersama di 

kelas bersma teman atau bersama gumnya. Hal hi merupakan konsehensi Oari 

penbmaan LKS yang ti& direncanakan nzemunculh arpmeotasi dan alasan 

serta kmmg!!nan jawaban berbeda di mtma kelompok-kelompok siswa. Diskusi 

yang berlangsung dalam kelompok menjadi tidak memberi kontribusi y2ng betarti, 

seandainya dikerjakan secara perormgan jgga &!an menghasil!  jawabm yang 

sama juga. 



Di' a i r  proses pemtierajaran memberiin penjelasan ulang Iagi kepada 

siswa tentang mat& yang telah dikerjakan oleh siswa dengan menggunakan 

cerarnah &n tanya jawab. Penjelasan ulang ini tentu tidak efektK karena siswa 

telah menjawab LKS dm jawaban itu dinyatakan benar. Akibatnya banyak siswa 

yang kurang memperktg&m lagi penjelasan gumnya. Glau  pun diperlukan 

penjelasaa ulang, alangkah baiknya guru memberi kesernpatan siswa menjelaskan 

jawabannya sehingga terbangun karakter berani menyatakan pendapat dan 

pikirannya di depan umum, menyadari perbedaan, dan berani mempertmgung- 

jawabkan temuamya. 

Alangkah lebih tep~tnya juga bila di akhir pembelajaran guru melakukan 

refleksi. Refleksi hi pun tidak d i m  oleh guru, justru yang disampaikan oleh 

guru adalah mmbacakan evaluasi dalarn bentuk tes objektif pilihan ganda, siswa 

diminta mernilih salah satu jawabau dan menuliskannya di buku tulisnya m a s h -  

masing, p d a  ha1 semua itu sudah dikerjakan dalam pengisian LKS. 

2) Mehs Vl 

Praktik pembelajaran yang dioservasi berikutnya adalah pembelajaran yang 

berlgsung di kelas VI. Top& pelajaran adalah tentang "Wubungan Mah!!uk 

Hidup dengan Lingkungannya". Sama dengan kelas lainnya, sebelum ~ e m u l a i  

pelajaran ter!ebih dahulu ddakukan berdo'a bersama dengon s u a ~  keras. Siswa dan 

guru berdo'a bersaaa dengan suara keras. Setelah gum menyampakin dan 

menu!%kan judd pelajaran hari itu, selanjct~ya GWJ mengawali pembelejaran 

dengan tanya jawab. 

Guru : "An&-an& a p a M  ymg d ' m h d  dengan makh!l& hidup?" 



Siswa : siswa diam.. ... (ditunggu beberapa saat siswa tetap belurn menjawab 

m y a a n ) .  

Guru : "Apa tanda-tandanya makhluk hidup?" 

Siswa : "bergerak, bernafas, . . . . Bu" 

Guru : "Contohnya?" 

Siswa : "Hewan, manusia, tumbuhan". 

Tanya jamb di atas dicukupkan sampai di situ, ti& d'ilanjutkan lagi mtuk 

menemukan tanda-tanda yang lebih detail lagi dari makhluk hidup. Guru pun 

selanjutnya melanjutkan kegiatan belajar dengan kegkttan baru, yakni @a 

kelompok 

Guru : "Anak-mak, kamu sekarang mengerjakan d&m kelompok tentang ciri- 

ciri makhlllk hidup, lingkangan, dan cara hidupnya. Karnu melakukan 

diskusi ya, &lam diskusi materi pelajaran kamu musyamhkan, dan 

kemudian kamu ambil kesirnpulan." (Ketmngan ini sepertinya 

dimaksudkan untuk menyampaikan pesan butir nilai kmkter dalam 

pelajaran tersebut). 

Siswa : Siswa mendengar keterangan guru. 

Guru : Silahkan mengambil ternpat masing-masing (tidak disertai lembar kerja 

yang disediakan guru). Kamu buka buku LKS yang ada pada kamu." 

Siswa : beke j a  dalam kelompok masing-masing. 

Saat penyarnpaian topik dan pembagian anggota kelompok, guru tidak 

menyertainya dengan penjelasan dan langkah kerja dalarn kelompok. Namun, 

ketika siswa bekerja dalam kelompok masing-masing, guru berkelil'i d m  

adakalanya m e m b m i  penjelasan sarnbil berjalan dengan suara kelas seperti 

dimaksudkan untuk didengar oleh semua kelompok Apakah penjelasan hi relevan 
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dengan yang sedang dikerjakan oleh masing-masing kelompok atau tidzk, karena 

tentw tidak semua semua kelornpok punya cara dan pikiran yang sama dalarn 

beke j a  di kelompok masing-masing. 

Setelah djskusi kelompok selesai, diwakili salah seorang anggota kelompok 

membacakan kesimpulan mereka 

Guru : "Anak-anak, apa d i i s inya  sudah selesai? Sekarang kita lanjutkan, 

kamu menyampaikan di depan kelas" Sambiil menun.uk s a w  

kelompok, kelompok mu yang duluan." 

Siswa : Siswa yang ditunjuk maju, dan membacakan h i 1  kerja mereka". 

Gurv : b'Bagaimana anak-anak, apakah ada tanggapan atau pertanyam??' 

Siswa : (dari kelompok lain) ada bu. "bagaimana cam hidup makhluk hidup?" 

Guru : Bagaimana anak-anak? Coba kamu dari kelompok, guru mmmjuk 

kelompok lam yang menjawabnya. 

Siswa : "makan, beraktivitas, berkembang biak". 

Gum : "bagaimana menurut kelornpobmu, guru mmjuk kelompok lain lagi." 

Siswa : "sama bu, sudah betul bum. 

Dalam kesempatan diskusi kelas hi, tanggapan te-tem berupa 

pertanyaan, dan j a w a h  diminta pada kelompok lain, dan kelompok penyaji 

diminta untuk mernbenarkan atau menyalahkan. Yang terjadi justru jawaban 

mereka sama semua, karena itu tidak ada yang membandingnya. 

b. Kelas Rendah 

1) Kelas II 

Dari kelas rendah, kelas p r a k t i i  yang dijadikan sampel penelitkin adalah 

kelas II. Kelas yang dijadikan sampel penelitian ini kebetulan mempunyai 
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kekhususan yakni di antara siswanya ada satu yang siswa berkebutuhan khusus. SD 

ini memang membuka program inklusi, dan kelas IT yang diteliti ini mendapat satn 

orang siswa yang hiperaktif 

Sebagdunana kurikulum yang berlaku bahwa kelas rendah melaksanakan 

prinsi tematik dalam pembelajarannya. Demikiin untuk kelas yaug diteliti ini. 

Tema yang dibafias hari ita mengenai "Hidup Ruklm". Tema ini dikaitkan dengan 

pelajaran PKn d m  Bahasa Indonesia. 

Sebelum memulai pelajaran semua siswa bersama gum berdo'a bmama 

dengan suam keras. Pembekijam diawali oleh guru dengan menyarnpaikan judu! 

pelajaran dan mennliskannya di papantulis. Selanjutnya guru m e n e m p e h  gambar 

tentang keluarga yang ru!! peristiwa di dalam kelas, dan peristiwa di jalan raya. 

Berdasarkan garnbar tersebut cfiadakan tanya jawab. 

Guru : "Anak-anak, perhati i  gambar ini! (Sambil menunjuk gambar tertentu) 

Gambar apakah ini? 

Skwa : "Gambar keluarga bu" (pertanyaan gwu dijawab dengn spontan oleh 

siswa-siswa secara serentak). 

Guru : "Siapa saja yang ada dalam keluarga?". 

Siswa : " ada ayah, ibu, dan an&" (spontan dm serentak) 

Guru : "Siapa lagi yang ada dalam keluarga?,,. 

Siswa : 'Wenek, kakek, bibi, paman," (spontan dan serentak) 

Guru : "Kalau gambar ini (sambii mnunjuk gambar lain lagi)" 

Siswa : "Gambar murid-murid sedang bergotong royong bu" (pertanyaan guru 

j u g  dijawab dengan spontan oleh siswa-siswa secara serentak). 

Guru memang mengajukan pertanyaan yang dapat dijawab serentak oleh 

murid-muridnya, karena pertanyaan yang diajukan mengenai garnbar yang dilihat. 
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Misalnya "anak-anak, gambar apakah hi?". "Siapa saja yang ada dalam kel-?". 

"Siapa lagi yang ada dalam keluarga?". 

Setelah bertanya jawab dengan siswa, ,pru memanggil sahz demi satu 

siswanya mtuk menulis di papan tulis. Siswa pertama dipanggil disurvh menulis 

"hidup dengan tenang dan dam?' siswa pertama belum &pat menulisnya dengan 

tepat, diminta s i m  lairmya bersamaan dua orang. Siswa ini menulis dengan benar. 

S a y ~ l r ~ y a  siswa yang sudah menulis di depan/di papan tulis hagsung dud& tanpa 

komentar dari guru terhadapnya. Pernbicaraan gum lebih terarah kepada betui atau 

salah yang dk l i s  oleh siswa yang bersangkutan. Apabila belum betul, maka guru 

meminta siswa yang lain memliskan lagi yang Muhya. 

Berikutnya guru menyuruh siswa menulis di depanldi papan tulis 'murid 

kelas dua sedang belajar". Seperti yang dilakukan di atas, pada kesem- ini gum 

j u g  melahkan yang sarna. Meminta siswa secara bergiliran menuliiskannya di 

depan kelas sampai ditemukan tulisan yang benar. Siswa yang salah dan yang benw 

duduk kembali sendiri-sendiri tanpa dipersilahkan Oan tanpa dikonenteri e t ~ u  

diucapkan terima kasih. 

Selanjutnya guru mempertanyakan kepada siswa "kerulcunan sila le berapa. 

G m  : "Kemhnan itu mas& sila keberapa, anak-anak?" 

Siswa : "Sila kedua bu" Siswa rnenjawabnya spontan. 

Guru : kamn Susi (sambil menujuk murid dimaksud) coba tulis sila kedtm itu 

di paprn tulis. 

Susi : menulis "kentnzai~mymg abil dm beradap' 

Guru : Coba kamu lagi hi? (guru menun.uk siswa lain) 

h i  : menulis "kernam~siaan ymg adil dm beradub" 

Guru : "Begiimana anak-anak, apa sudah betul tulisan sila kedm itu?" 



Siswa : "Betul bu." 

Setelah tulisan sila kedua diperoleh yang betul, guru meminta siswa 

semuanya membaca bersama-sama bunyi sila kedua tersebut. Kemudian guru 

menjelaskan dengan ceramah sila kedua tersebut dan tidak ada pertanyaan yang 

muncul, yang muncul sekali-sekali siswa menyambung kalJmat guru yang sengaja 

dibengkalai. 

2) K e h  IH 

Kelas rendah berikutnya yang diteliti adalah kelas KI. Sebagaimana 

diketahui kehs ID juga menerapkan prinsip Tematik. Tema pelajaran saat diteliti 

adalah 'Xebersihan". Mata Pelajaran yang terkait Matematika dan Bahasa 

Indonesia. 

Seperti lazirnnya sebelum memulai pelajaran terlebi dahulu berdo'a 

bersarna gum dan s-ma dengan suara kerns. Selanj~*ya guru menempet l  kertas 

peragaan di papan tdis. Sambil menunjukkan kertas peragam di papan hlis  g m  

meyajukan pertanyam; 

Guru: "Apa pelajaran kita hari ini?" 

Siswa: "Kebersihan" (serentak menjawab tema yang drtunjuk ibu guru). 

Guru : "Apa tanggapan k i t .  kalau a& masa!ah". 

Siswa : (d im sejenak), 

Gum : (menjelaskan pertanyaan dimaksud), "Kalau kita ada masalah misal 

malas be!ajar apa tanggapan Eta? 

Siswa : "Rajin belajar bu." 

Sesuatu yang a,& aneh terdengar, ketika guru mengajukan pertanyaan 

tentzlllg masalah. Diketahui tema pelajaran .tentang kebersihan, dan mata pelajaran 
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terkait disebutkan matemath dengm kajian ukuran waktu, berat, dan panjang; 

bahasa Indonesia dengin kajian mmberikan tanggapan dan saran. Namun 

pernasalahan yang diajukan oleh gum adalah mengenai perilaku ma& belajar, 

tmpa dikaitkan dengan penggunaan wakta, ukuran &rat, dan panjang, tentu 

tanggapan yang muncul bukan menyikapi tentang penggunaan waktu dimaksud. 

Selanjutnya guru banyak menjelaskan sendiri dengan berceramah dan 

bertanya jawab. Siswa benar-benx dibilizrkan duduk d m  menderrgar penjelrzsan gum 

saja. Tidak ada pemberian kesempatan oleh gum pada siswa ufituk menceritakan 

pengalamannya (siswa) send6 dengan  pen^^ wakh, &man berat dan 

panjang dmaksud, dan men-ta?can masalah ymg yang diadapinya, untuk dia 

bisa memberikan tanggapan terhadap masahh tersebut. Demikian juga ti& ada 

pemberian waktu buat siswa menggunakan waktu dalam batas waktu yang 

ditentukan. Misalnya siswa dapat diberi kesempatan mengerjakan ldihrtn selaaa 10 

menit, dm setelah itu dibahas efe!ctifitas penggunaan w a h  tersebut oleh siswa. 

Penggunaan metode centmah oleh guru disertai perbmyaan demi pertanyam 

yang diajukan kepada semua siswa. Pertanpan-pertanyam tersebut cenderung 

pertanyaan yang mengundang jawaban siswa serentak, dan siswa pun berebutan 

untuk dapat menjawab. Sambil bersorak dm menunjuk tangan siswa menjawab 

pertanyaan gum. Dan satu demi satu guru memilih siswa menulis jawaban di depan 

kelas. Para siswa terlihat antusias dan senang dengan gaya guru yang demikian. 

Namun siswa yang telah menulis jawabannya di papan tulis, dan dinyatakan betul 

oleh teman-teman dm guru, siswa tersebut langsung duduk tanpa mendapat 

ungkapan terima kasih atau penpatan dari gumnya. 

Setelah mendengar penjelasan guru dan tanya jawab yang dijawab dengan 

riuh oleh siswa, guru rnembagikan buku latihan untuk mengejakan l a thn .  



Gunt : "Anak-anak, kamu jawab pertanyaan hi ya" (guru rngmkdan kerbs 

latihan berisi 5 butir pertanyaan). 

Siswa : tenang d m  mengjalcm jawaban tehadap p e e y a m  &lam kerbs ymg 

d i b e r h  gum. 

Pettanyaan ymg diajukm yru itu hanya mengeaai ukuran waktu, berat, d m  

panjang, pa& ha1 temanya adalab kebrsihan. Dalam evafuasinya tidak muncul 

tema dimakmrd. Sepertinya pelajam Eni sebenamya adalah m a t m a t h ,  tetapi 

karma hams tmatik, dhunculkan j u g  -tmatik, fanpa terlihat kandungan makna 

integasi tema di dalamya 

2. Pola integrasi pendidikan kasakter Warn setiap ma%a pelajaran pada 

Sekolah m a r  dl Kecartlsrtart K&e Kab P a n g  

Dari pengamatan terhadap praktik pembelajaran dalam kelas, terliha? bahwa 

kteWsi pedidikan kamk?er belum menampakkan adanya pula krterth. Metode 

pembelajaran yang diperagakan oleh gum dari empat kelas yang diteliti, untuk kelas 

tinggi rneng,rr~nakan ceramah anya jawab bervariasi dengan disbsikerja 

kelompok. Sedangkan dua yru kdas rendah rnenggunakan ceramah dan Tanya 

jawab. Siswa banyak dituntut dan digking menjawab patmyam guru, dm tidak 

membuka pchang untuk dipertanyakan oleh murid. Dari obmasi yang dilakukm, 

bahwa pola integai  m i d i k a n  h k t e r  dalam pembelajarm PKn atau makt 

pelajaran lainnya diselipkan saja pada bebrapa ungkapan saat gum menyarnpaikan 

p a n  kepada siswa. Misalnya diurgkapkan guru s e t g a i  b d m t  

"Kamu melakukan disknsi ya, dalam diskusi materi pelajaran kamu 

musyawarahkan, dan kemudian h u  ambB kesimpulan." 



Guru bermaksud menyampaikan pesan pendidikan bfakter saat belajar. 

Dalam ha1 mi pendidikan karakter diirrtegrasikan secara lisan semata sambil ialu, 

dan tidak jelas kanrkter yang m u  diban,nunya dengan materi tersebut. M u n m  

disebabkan oleh guru yang mengajar PKn dan yang mengajar mata pelajaran 

laimya di kelasnya adalah gum yang itu juga, artinya gum PKn ?mkmM gum 

kelas yang berbeda dari mah pela ja~a~ lainnya, sehingga tidak t e r lh t  secara nyata 

karakteristi pembelajm PKn sebagai mta pelajaran ymg mengemban 

pendidikan karakter. 

Penyajian pemwjatan oleh gwu l e b i  dite-n pada penyampian 

materi. Materi sepertinya dijadikan & . a n  dmi kegiabn pembelajaran. Materi harus 

d i s a m p a i .  semuanya kepada skwa dan harus d i a t  dan dikuasai oleh siswa. 

Dalam pandangan gum hhwa: 

"Kurikulum yang sekarang, yaitu Kurikulurn Tmgkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) memuat terlalu banyak materi, katena itu kita dikejar met 
penyampaian kurikulum dan tidak cukup waktu mernberi penekanan 
terhadap materi yang hams dimuati dengm pesan pembanpnan b k t e r . "  

Sebagaimana dikemukakan di am,  bahwa pada dasamgra belum 

terbangmnya pola integrasi pendidikan karakter ke dalam materi pelajaran, karena 

guru beranggapan bahwa kr?rikulum ymg bedaku s m t  rnateri dan merpka- mema 

terbebani dan lebih focus pada -penyampaian materi pelajaran yang ada dalarn 

kurikulum karena takut kalau kurikulurn tidak selesai. Bukan hanya ha1 tersebut 

berlangsung pada s a t  mengajarkan mata pelajaran PKn, tetapi mata pelajaran 

lainnya begitu juga. 

Ketika melaksanakan pernbelajaran P A  misalnya, sesunggnhflya mata 

pelajaran ini juga sarat dengan pesan pembanbwaan karakter, misalnya topik 

makhluk hidup di atas, namn pesan-pesan pendidikan karakter tersebut juga belm 



terlihat. Kalaulah mata pelajeran ini dikemas dengan pendidikan karakta, semua 

menyadarkan kita akan ciptaan dari Yang Maha Kuasa, akan kebesaranNya dengan 

ciptaanNya itu, yang selanjutnya dapat dikernbangimn untuk menghargai 

linjjlkunngan, menghargai mzkhluk hidup, dan syukur kepada Sang Pencipta atas 

semua rahmatNya pada alam dan manusia. Dalam ha1 ini, gum melaksanakan 

pembelajaran dengan melibatkan kemampuan siswa menganal.isa akan rnernbab 

c h w a l a  berpikir dan bertindak sebagaimana sakg tergmtunpya m&& hidup 

satu sama lain. Makhluk hidup, hewan misalnya yang bisa hidup rukcm, meHlberi 

d m  memhntu makhluk lainnya, demikian tumbuhan y a y  tenang d m  damai, 

memberikan suasana sejnk dan mdah, yang memberikan sega!a kebntuhan macusia 

dalam hidup hi. 

3. Model pembelajaran 

Eerdasarkan observasi dm wrawancara dengan guru, model pembelajarm 

yang diterapkan masih cenderung kepada ceramab dm tmya jawab serta dishsi. 

Ceramah, Tanya jawab, dan diikusi tersebut dilakukan lebii ditekadm untuk 

menggali dan mengeksplormsi materi pembelajaran. Penyampaian dan pembahasan 

materi pelajaran lebih dijadikan sebagi t u j m  utama pembelajaran, daripda 

pembangman karakter. Hal ini terlihat dari kegiatan pembelajamya adalah 

menjawab pertanyaan yang semua bempa materi yang bersifat infomasi sehinggt 

menuntut daya ingathafaIan siswa, demikian evaluasi yang digunakan berisi 

pertzlxyaan yw diajukan berupa penptahuan sernata. 

Guru mengatakan bahwa kurikulum sekarang ini padat sekali dengan materi 

yaw harus disampaikan kepada anak, dan ti& memuat pendidikan karaktet. W a u  

dulu ada mata pelajam PMP (Pendidikan Moral PanMS1:la) yang jelas mendidik 
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moral siswa, kalau sekarang penekanannya curna materi saja Ada juga ,m yang 

mengatakan bahwa karena kurikulum sekarang materinya sangat padat, maka di 

sekolah guru tidak lagi bertugas m e n d i t l i b  @&.a, dan itu seharusnya dilakukan 

o!eh orang tua di m a h ,  namun gum yang bersangkutan juga menyadari bahwa di 

rumah ow tua juga tid& sepenuhnj~a rnempunyai perhatian pada pendidikan 

karakter anaknya. Sebagian gum berpendapat bahwa, menympaikan materi saja 

waktu sudah tidak cukup, bagamham a h  melahanakan p e n d i d h  karakter 

dengan waktu yang sama (hasil wawancara dengan guru, November 2010). 

Baik dari observasi, maupun wawancara t e ~ & a p  bahwa gum belum 

memiliki model -pembelajaran yang dhaksudkan w1tLlk membangun . h k e r  

siswa. D e m ' i  juga dari RRP yang dibuat oleh gum, balk dEtri tnjuan 

pembelajaran, indikator kompctensi, pemilihan metode pembelajaran, perancangan 

kegiatan pembelajaran, sampai ke evaluasi yang d i p d c m  b e l m  mencantumkan 

pesan-psan pendidikan !umber. Tidak ada perbedaan yang Nampak antara RRP 

PKn dengan RRII mata peiajaran lain. Ha! ini mmgindWrkao bhwa mat2 

pelajaran PKn pun juga belum memunyai model pembelajaran yang dikembangkan 

sebagai pendekatan pembelajaran untuk membmgg kamker siswa. 

C. Pembahasan 

Sebagaimana disajikan pada temuan p e w i n  di rrtas diun&pkan 

kenyakwin bahwa belum terlaksanakannya pendidikan karakter dalam pembelajaran. 

Pada dasarnya semua gum ymg diwaivancarai memdang pendldikan karakter itu 

penting, dan seharusnya diintegasikan dengan mata pelajaran yang ada, teruatama 

mata pelajaran PKn d m  Pendidkin Agama. Hal yang sama juga diwtgkapkan oleh 

kepala sekolah di kedua sekolah yang diteliti. Kedua orang kepala sekolah 
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menyambut baik semangat melaksanakan pendidikan karakter ini di sekolahnya 

(hasil wawancara dengan kepala sekolah dan gum). 

Namun dalam praktik p~tnbdajaran ditemukan beberap pemasa1ah.n tidak 

terlaksanakannya integrasikan pendidikan karakter di dalam pembelajaran Pkn. 

Pernasalahan ini dipengadti oleh persepsi gum bahwa mewjar  itu 

rnenyampaikan mat& ajar kepada siswa, clan membuat $swa mmahami materi 

tersebut dengin baik Materi dijadikan hjwm dari petnbelajanm, dan penyasaan 

dalarn arti ingat dnn hafal materi yang disampaikan oleh gum inilah yang dianggap 
li r. 

ketercapaian proses pembelajaran. brena itu guru dmgan strategi Gn6 dipilih 

adalah membuat materi tersebut difahami dan dimgat oleh $mcinya. Hal tentu tidak 

relevan d a g m  pilar belajar yang s e h n y a  mencahp How to know, how to dO, 

how to be, dan how to live together. 

Sesmg@mya mattxi pelajaran Map perk disampaikan kepda siswa dan 

siswa p r l u  memahami dan mgat dengan baik materi pelajaran tersebut, karena 

dengan pengetahuan hilah siswa &pat mengembangkan potensi d i h y a  yang lain, 

missal pengembangan s k i p  dan perilaku. Karena itu guru hendaknya tidak hanya 

menekanktm pada penyampaian rnateri semata, d m  lantas berhenti sampai di situ. 

Penguasaan materi sebenarnya adalah pembekalan siswa untuk memilild karakter 

tertentu, yang terns menems kegiatan pembelajaran pada kewmpaatm swam saying 

melengkapi menjadikan siswa manusia yang seutuhnya. 

Adanya pernabman guru, pendidbn karalctw adalah tugas orang tua . 

karena guru di sekolah mdah berat dengan sejumlah bahan yang hams di 

sampaikan, ti@ dapat ditwimakatena sesungguhya konsep penct 'rd'i  pada 

hakikatnya adalah pendidikan watak (Driyarkara). Guru pada dasarnya adalah 

pendidik professional, d m  sebagai pcl id ik  professional gum seharusnya 
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melaksanakan tugas mendidik tidak lepas dari komep pendidikan, yakni sebagai 

pendidikan watak. 

Karena pemahaman bahwa pembelajaran hrtujuan menyampaikan materi 

pembelajaran, berdampak pada kurangnya dalarn penerapan Hi-tech (penguasaan 

keterampilan menyampaikan pembelajmn) dan Hi-touch (rnenyangkut 

kewibawaan y m ;  kasih sayang, penpatan, dm keteladan). Karena dikejar target 

penyampaian materi, tidak dipertimbangkan la@ pendebtan-pendekatan yang lebih 

mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembelajaran kmena bisa saja materi tidak 

tersampaikan tuntas. Dengan terabaikan hal-ha1 tersebut, berdampak juga kurang 

mengakui dm menerima keberadaan peserta didik, kurang sempat memberi dengan 

kasih sayang, penpatan, clan pujian, tetapi justru menimbulkan pemaksaan dan 

pengontrolan peril& siswa yang ketat. Knrang senylun dan kurang ramah, banyak 

member perintah dan peringatan adalah gap komunbsiyang muncul d a b  

pembelajaran, sehingga ekspressi, mimik guru tersebut belum memperlihatkan 

pendidikan karakter. 

Faktor keteladanan guru dengan karakter tertentu sangatlah penting apalagi 

di tingkat Sekolah Dasar. Guru dengin sikap dan tata caranya berkomlmikasi 

dengan siswa adalah sangat berartibagi siswanya. Bahkan guru bag murid di SD 

adalah yang paling hebat dari orang tua dan bahkan sernua orang yang dia kenal. 

Karena guru, adahh contoh model hidup tentang k d e r  yang dfiangun bagi 

siswa-siswanya. 

Ada yang sangat mendasar yang terungkap dari penelitim dimana p 

dalam pembelajaran belurn punya misi pendidikan karakter sebagaimana visi d m  

misi sekolah yang dimmuskan. Karena tidak memiliki misi pendidlkan karakter 

dimaksud, maka guru pzln belum mengktepsikan nilai-nilai karakter &lam materi 
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dan penyajian materinya. Konsekuensinya tidak dikembangkannya model-model 

pembelajaran yang relevan dengin pendidikan kmkter. 

Andaikan guru memiliki misi pendidikan hmkter, banyak model 

pembelajaran yang dapat diIaksanah oleh guru dalm pembelajaran sepefii di atas 

tentang peraturan pemerintah p a t ,  rnisalnya dengan PBK (Prakti Belajar 

Kewarganegaraan yang dilaksanakan dengan berbasis portofolio). Model ini dapat 

mengembangkan kepekaaan sosial, tanggung jawab sosial, partisipasi, kritis, dan 

kreatif. Demikian pembelajam tentang "hidup rukun", bisa digunakan model 

pembelajaran cerita, terutama karena tema h i  diberikan di kelas rendah yang sangat 

menyukai pendekatan cerita. Model hi dipercaya dapat mengembangkan beberapa 

karakter seperti kejujuran, suka menolong, damai, tertib, sopan, dan lam 

sebagainya, karena dalam cerita mengandung banyak pelajaran tanpa meng&. 



3m v 

PENUTUP 

A. Kesimpnlan 

Fenomena yang terungkap pada temuan penelitian di atas, dikemukakan 

kesimpulan sebagai berikut 

1. Praktik Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada Sekolah Dasar di 

Kecamatnn Koto Tangah Padan& lebih rnenekankan pa& penympaiztn materi 

sebagai tujllan utama pembelajaran, dan konsekuensinya pada pembelajarannya 

didorninasi ceramah, tanya jawab dan diskusi yang mengarah pada 

mengekplorasi materi, demikian juga evaluasinya menekankan pencapaim 

kemarnpuan daya ingat dan hafalan siswa terhdap mateti tersebut. 

2. Pola integrasi pendidikrrn karakter dalam setiap mata pelajaran pada Sekolah 

Dasar di Kecmtrtn Koto Tangah Padang belum mempunyai poh yang jelas 

dan terencana dengan baik, karena sifatnya masih bersifat diselipkan saja 

melalui ungkapan-ungkapan guru berupa nasehat kepada sisJva sebagai pesan- 

pesan pendidikan karakter. 

3. Model pembelajaran Kewargmegaraan yang relevan unttrk p e n d i d i i  karakter 

juga belum ada. Belum terlihat adanya pembelajaran yang berbeda antara 

Pendidikan Kewarganaan yang bermuatan p e n d i d i  karakter dengan yang 

bukan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dikemukakan saran sebagai berikut: 



1. Perlu diupayakan peningkatan pemahaman dan kesadamn guru untuk 

melaksanakan pendidikan W e r  diintegrasikan dengan berbagai mata 

pelajaran, tenrtama P e n d d i  Kewarganegamm. 

2. Perh dipayakan peningkatan keterampilan guru untuk mengembangkan dan 

melaksanakan model pembelajaran yang relevan brtgi pendidin b k t e r .  

3. Diperlukan pelatihan bagi guru untuk dapat menambah wawasan pemahman 

dan keterampilan gum merencanakan d m  melaksanakan pendidikan karakter 

yang diintegrasikan pada mata pelajaran yang ada terutama mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegamm.. 
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